





A. Latar Belakang 
            Di era globalisasi ini, kebiasaan merokok sebagai bagian dari gaya hidup modern kian 
meningkat. Tidak hanya pria dewasa saja yang merokok, remaja, wanita,  bahkan anak-anak 
di bawah umur pun didapati sebagai perokok aktif. Menurut data dari WHO (2008) jumlah 
perokok di dunia mencapai 1,3 milyar orang. Indonesia menduduki peringkat ketiga  dengan 
jumlah perokok terbesar di dunia setelah Cina dan India (WHO, 2008). Berdasarkan data 
Riskerdas (2010) menunjukkan bahwa prevalensi perokok  laki-laki dewasa dari tahun ke 
tahun meningkat dimana prevalensi perokok laki- laki dewasa meningkat dari 65,6% pada 
tahun 2007 menjadi 69,5% pada tahun 2010. 
Rokok mengandung lebih dari 4000 bahan zat organik berupa gas maupun partikel yang 
telah diidentifikasi dari daun tembakau maupun asap rokok. Beberapa penelitian 
membuktikan bahwa radikal bebas yang terkandung dalam asap rokok dapat memengaruhi 
proses spermatogenesis, kualitas sperma, maupun hormon yang memengaruhinya yaitu 
testosteron (Kurnia et al., 2013). Radikal bebas yang terkandung dalam asap rokok dapat 
menyebabkan stres oksidatif sehingga mengganggu proses spermatogenesis. Penelitian lain 
juga membuktikan bahwa stres oksidatif  yang disebabkan oleh radikal bebas pada asap 
rokok berperan dalam timbulnya berbagai penyakit kardiovaskuler (hipertensi, stroke, dan 
gagal jantung), Diabetes Mellitus, atherosklerosis, kanker, neurodegenerative dan infertilitas 
pada pria (Aprioku, 2013). Oleh karena itu, tubuh memerlukan antioksidan yang bertindak 





Salah satu antioksidan yang berasal dari luar tubuh adalah Propolis. Propolis merupakan 
produk lebah yang banyak mengandung zat gizi dan komponen bioaktif. Komponen bioaktif  
yang terdapat pada Propolis  berupa senyawa fenolik atau antioksidan fenolik yang terdiri 
dari flavonoid, terpenoid, dan turunan asam sinamat (asam ferulat, asam p-kumarat, asam 
kafeat, termasuk Caffeic Acid Phenethyl Ester (CAPE) ) (Halim et al., 2012; Sarsono et al., 
2012). 
Indonesia sebagai negara beriklim tropis mempunyai beraneka ragam  biodiversity atau 
keanekaragaman hayati yang perlu dikembangkan dan didayagunakan. Salah satu 
keanekaragaman hayati tersebut adalah berbagai macam isolat Propolis dari berbagai daerah 
di Indonesia yang mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Keberadaan Propolis 
merupakan contoh keanekaragaman hayati lokal yang perlu dikembangkan dan 
didayagunakan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sarsono et al (2012) isolat 
Propolis dari Karanganyar mempunyai kandungan senyawa fenolik yang tinggi terutama 
CAPE. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitan mengenai 
pengaruh ekstrak etanol Propolis terhadap penurunan jumlah spermatid mencit (Mus 
musculus)  yang dipapar asap rokok. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah ekstrak etanol Propolis dapat menghambat penurunan jumlah spermatid mencit 
(Mus musculus) yang dipapar asap rokok. 
2. Apakah peningkatan dosis ekstrak etanol Propolis dapat mempengaruhi penurunan jumlah 







1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol Propolis dalam penurunan jumlah spermatid 
mencit (Mus musculus) yang  dipapar asap rokok. 
2. Untuk mengetahui pengaruh peningkatan dosis ekstrak etanol Propolis dalam penurunan 
jumlah spermatid mencit (Mus musculus) yang  dipapar asap rokok 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek Teoritis 
            Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan mengenai 
pengaruh ekstrak etanol Propolis dalam menghambat penurunan jumlah spermatid mencit 
(Mus musculus) yang dipapar asap rokok, sehingga dapat dikembangkan penelitian lebih 
lanjut yang nantinya diharapkan dapat diterapkan pada manusia. 
 2. Aspek Aplikatif 
       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah pada masyarakat 
mengenai manfaat Propolis dalam kaitannya dengan sistem reproduksi pria. 
 
